
569 

 

 

Antioxidant Activity of Wheat Grass Microgreens (Triticum 

aestivum L.) with Different Harvest Ages 

 

Aktivitas Antioksidan Microgreen Rumput Gandum (Triticum 

aestivum L.) dengan Umur Panen yang Berbeda 

 
Puji Febrianti1*, Elsa Yuniarti 1, Yuni Ahda1, Moralita Chatri1 

 
1 Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang, West Sumatera, 
Indonesia 
*Correspondence author: pujifbrnt402@gmail.com 
 

Abstract  

Antioxidants are compounds that the body needs to neutralize free radicals and prevent damage caused by free 
radicals. One drink that is believed to be an antioxidant is wheat grass. Wheat grass is evidence of advances in food 
science and technology in modifying wheat cultivation techniques using microgreen techniques. This study aims to 
determine the antioxidant activity of wheatgrass (Triticum aestivum L.) microgreens at different harvesting ages. This 
research is descriptive. The research was conducted in January-June 2023 at the Biotechnology and Genetics 
Laboratory, Department of Biology, Padang State University and the Biomedical Laboratory, Faculty of Medicine, 
Andalas University. The materials used were wheat grass with various harvest ages of 7 days, 10 days and 14 days. 
Data analysis was carried out using the DPPH method using a microplate reader with a wavelength of 517 nm. The 
data obtained is presented in the form of pictures, tables and graphs. The results of research on the antioxidant activity 
of wheatgrass microgreens found very strong activity with an IC50 of 21.798 µg/mL at 10 days of harvest and 14 days 
of harvest of 14.569 µg/mL. Meanwhile, the harvest age was 7 days with an IC50 of 54.722 µg/mL which was classified 
as strong. 
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Abstrak  

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah 
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Salah satu minuman yang diyakinin sebagai antioksidan adalah rumput 
gandum. Rumput gandum merupakan bukti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pangan dalam memodifikasi 
teknik budidaya gandum dengan menggunakan teknik microgreen. Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui aktivitas 
antioksidan microgreen rumput gandum (Triticum aestivum L.) dengan umur panen yang berbeda. Penelitian ini 
merupakan deskriptif. Penelitian yang dilaksanakan pada januari-juni 2023 di Laboratorium Bioteknologi dan Genetika, 
Departemen Biologi, Universitas Negeri Padang dan Laboratorium Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Andalas. Bahan yang digunakan yaitu rumput gandum variasi umur panen 7 hari, 10 hari dan 14 hari. Analisis data 
dengan metode DPPH menggunakan microplate reader dengan panjang gelombang 517 nm. Data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk gambar, tabel dan grafik. 
Hasil penelitian penelitian aktivitas antioksidan microgreen rumput gandum didapatkan aktivitas yang sangat kuat 
dengan  IC50  sebesar 21,798 µg/mL pada umur panen 10 hari dan umur panen 14 hari sebesar 14,569 µg/mL. 
Sedangkan umur panen 7 hari dengan IC50 54,722 µg/mL tergolong kuat. 
 
Kata kunci :  Antioksidan,Microgreen, DPPH, Microplate reader, Triticum aetivum L. 

Pendahuluan 
 

 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan 
mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal dengan cara mendonorkan 
elektron atau atom hidrogen pada radikal bebas. Antioksidan menstabilkan radikal bebas yang bersifat tidak 

SERAMBI 

BIOLOGI 
 

Vol. 8 No. 3 pp. 569-575 2023 

 
e-ISSN: 2722-2829 

 



570 

 

stabil di dalam sel karena memiliki satu atau lebih elektron bebas yang tidak berpasangan pada orbital 
luarnya (Parwata, 2016). Untuk mencapai kestabilan, radikal bebas akan bereaksi dengan molekul 
disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron (Huliselan et al., 2015). Reaksi pembuntukan radikal 
bebas yang terlalu banyak pada tubuh dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara radikal bebas dengan 
antioksidan yang dihasilkan dari dalam tubuh seperti antioksidan enzim yang meliputi superoksida 
dismutase (SOD), katalase dan glutation peroksidase (Rohmatussolihat, 2009). Ketidakseimbangan ini dapat 
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini, serta penyakit degeneratif 
lainnya (Rustiah & Umriani, 2018).  Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah 
berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal bebas berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan 
eksogen dari asupan makanan yang mengandung antioksidan (Rohdiana, 2001).  

Rumput gandum merupakan bukti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pangan dalam berinovasi 
cara budidaya dan konsumsi gandum. Inovasi baru dalam budidaya gandum mampu memodifikasi teknik 
budidaya gandum dengan menggunakan teknik microgreen (Setiawati, 2021). Penelitian terhadap kandungan 
antioksidan dari bahan alami banyak diteliti antara lain : Penelitian (Meilastri, 2021) melakukan pengujian 
aktivitas antioksidan ekstrak rumput gandum (Triticum aestivum L.) pada media tanah dengan metode DPPH 
menggunakan spektrofotometri memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Penelitian (Albaar, 2015) 
melakukan pengujian aktivitas antioksidan jus rumput gandum (triticum aestivum L.) sebagai minuman 
kesehatan dengan metode DPPH dengan formula satu dan formula enam yaitu dimana formula satu yang 
memiliki IC50 terbaik yaitu 190,197 ppm atau 0,1901 mg/ml menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dan 
formula enam yang memiliki IC50 1928,34 ppm atau 1,928 mg/ml menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
sedang. Beberapa kajian menyatakan analisis sampel yang mengandung aktivitas antioksidan yang sering 
digunakan adalah metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). DPPH merupakan suatu senyawa radikal bebas 
yang stabil dan dalam penggunaannya sebagai pereaksi dalam uji penangkapan radikal bebas cukup 
dilarutkan. Metode DPPH merupakan suatu metode pengukuran antioksidan yang sederhana, cepat dan tidak 
membutuhkan banyak reagen seperti uji lainnya (santin oksidase, metode tiosianat, antioksidan total) 
(Mailandari, 2012). 

Penelitian mengenai analisis antioksidan dari bahan alami metode DPPH dengan spektrofotometri 
telah banyak dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi bahan alami yang berpotensi sebagai antioksidan. 
Penelitian uji aktivitas antioksidan menggunakan larutan DPPH cenderung relatif lebih mahal, maka perlu 
dilakukan modifikasi sebuah alat yang hemat dalam penggunaan yaitu microplate reader sehingga 
diperlukan kondisi terbaik yang diharapkan nantinya sebagai parameter bagi masyarakat maupun dibidang 
kesehatan dan farmasi. Microplate reader yaitu spektrofotometer khusus yang disusun dengan membaca 
lempeng mikro (microplate) sehingga dapat mendeteksi cahaya dari suatu sampel (Wardaniati dan Yanti, 
2020). Microplate mempunyai pelat mikro 96 sumur sebagai alat yang efisien dan hemat biaya dan 
penggunaan bahan serta larutan uji karena dapat mendeteksi hasil dalam waktu bersamaan, cenderung 
relatif singkat (Fadhli, 2018). Parameter yang digunakan untuk mengetahui kemampuan antioksidan dari 
suatu zat adalah Inhibition Concentration (IC50). IC50 merupakan konsentrasi suatu zat antioksidan yang 
dapat menyebabkan hilangnya 50% aktivitas radikal DPPH atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang 
memberikan persen penghambatan 50%. Semakin kecil nilai IC50 akan semakin efektif zat tersebut sebagai 
antioksidan (Tjandra, 2011). Oleh karena itu penelitian tentang "Aktivitas Antioksidan Microgreen Rumput 
Gandum (Triticum aestivum L.) dengan Umur Panen yang Berbeda" perlu untuk dilakukan. 

 

Bahan dan Metode 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Juni 2023 di Laboratorium Penelitian, Laboratorium 
Fisiologi Hewan dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang dan Laboratorium Biomedik Universitas Andalas. 
 
 
 
Penanaman rumput gandum  

 Biji rumput gandum direndam dengan air terlebih dahulu selama 8-12 jam untuk mempercepat 
perkecambahan. Biji yang telah direndam kemudian ditiriskan, dibilas dengan air bersih dan dibungkus 
dengan kain selama 24 jam. Kemudian biji diletakan pada baki yang sudah dilubangi atau tray semai dan 
ditutup dengan kain selama 24 jam didalam ruangan. Setelah 24 jam, pada biji akan  tumbuh koleoptil dan 
baki atau tray semai tidak perlu ditutup dengan kain. Tanaman rumput gandum disisiram dengan spray 
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sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Setelah 3-4 hari rumput gandum diletakkan diluar ruangan 
yang tidak terkena matahari langsung hingga waktu panen. Penanaman dilakukan dengan bervariasi waktu 
panen yaitu panen 7 hari, 10 hari dan 14 hari.  
 
Pelaksanaan penelitian 
1. Sterilisasi alat 
 Alat disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. 
2. Persiapan sampel Rumput gandum yang dipanen ditimbang dan dicuci dengan air bersih. Rumput gandum 

yang telah dibersihkan ditimbang sebanyak 50 gram lalu ditambah aquades sebanyak 50 ml dan 
diblender. Jus rumput gandum kemudian di centrifuge kecepatan 800 rpm selama 3 menit dan didapatkan 
larutan induk 1000 µg/mL. Larutan induk sampel dibuat berbagai seri konsentrasi (1000, 500, 250, 125, 
62,5 dan 31,25 ) dilakukan dalam microplate sebanyak tiga kali replikasi pada masing-masing perlakuan 
umur panen.  

3. Pembuatan larutan kontrol Larutan kontrol yang digunakan sebagai kontrol positif yaitu asam askorbat  
(Vitamin C) dengan menimbang sebanyak 1 mg asam askorbat dilarutkan didalam labu ukur 10 ml dan 
dicukupkan dengan methanol hingga tanda batas, sehingga didapatkan larutan kontrol degan kosentrasi 
100 µg/mL. Larutan asam askorbat dibuat berbagai konsentrasi (100, 50, 25, 12,5, 6,25 dan 3,125 µg/mL) 
dilakukan dalam microplate sebayak dua kali replikasi.  

4. Pembuatan reagen DPPH Sebanyak 2 mg DPPH dilarutkan dalam 2 ml larutan metanol kocok hingga 
homogen lalu disimpan dalam botol gelap sehingga didapatkan larutan dengan konsentrasi 1000 µg/ml. 
Diencerkan menjadi 40 µg/ml dengan cara dipipet 0,2 ml dan ditambah metanol sampai 5 ml dalam labu 
ukur (Fadhli, 2018).  

5. Pengamatan Aktifitas Antioksidan 
 Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode perendaman radikal DPPH dengan metode Sahu (Sahu, 

Kar, and Routray 2013) yang telah dimodifikasi. Asam askorbat (Vitamin C) digunakan sebagai standar 
pembanding aktivitas antioksidan dari jus rumput gandum. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan microplate 96 well yang terbagi dalam 12 kolom dan 8 baris (A-H) dengan kapasitas 
maximum setiap well 350-400 µl pada panjang gelombang 450-550 nm. Larutan induk vitamin C dan jus 
rumput gandum dilanjutkan dengan pengeceran bertingkat (Two Fold Dilution) dengan mengambil 
sebanyak 100 μl masing- masing larutan induk dan dimasukan ke dalam plate sumur A. Sumur baris B 
diisi dengan aquades sebanyak 50 μl sampai baris F. Sumur A tadi kemudian dipipet sebanyak 50 μl 
dimasukan kesumur baris B. Sumur baris B dipipet sebayak 50 μl pada baris C, dilakukan berulang 
sampai barus F kemudian dibuang. Larutan DPPH konsentrasi 80 µg/ml dipipet sebanyak 80 µl 
dimasukan sumur baris A sampai G. Larutan aquades digunakan sebagai blanko dimasukan ke baris H 
tanpa sampel. 

6. Penghitungan Aktivitas Antioksidan Berdasarkan IC50 Absorbansi sampel uji untuk aktivitas antioksidan 
dihitung sebagai persentase penghambatan penangkapan radikal bebas DPPH dengan konsentrasi 
sampel menggunakan rumus :  

           
                   

         
        

Keterangan :  
A kontrol = absorbansi tidak mengandung sampel 
A sampel = absorbansi yang mengandung sampel  
Dengan mengunakan rumus persamaan linear :  
    y = ax + b 
Keterangan : 
x = absorbansi sampel 
y = konsentrasi sampel 
a = konstata regresi  
b = koefisien regresi (Surya & Yesti, 2018)  
 
Nilai IC50 (Inhibition concentration) merupakan konsentrasi efektif ekstrak yang dibutuhkan untuk meredam 
50% dari total DPPH, sehingga nilai 50 disubstitusikan untuk nilai y. Setelah mensubstitusikan nilai 50 pada 
nilai y, akan didapat nilai x sebagai nilai IC50 (Tristantini et al., 2016). Nilai IC50 yang diperoleh kemudian 
ditentukan sifat antioksidan yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sifat Antioksidan berdasarkan nilai IC50 (Molyneux, 2004) 

Nilai IC50 Sifat antioksidan 
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<50 Sangat kuat 
50-100 Kuat 

101-150 Sedang 
 151-200  Lemah 

 
 
Analisis Data 
 Data dianalisis secara deskriptif menggunakan microsoft exel untuk melihat absorbansi persentase 
inhibisi. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Aktivitas antioksidan pada microgreen rumput gandum dengan umur panen yang berbeda dibuktikan dengan 
adanya perubahan warna hijau yang berubah menjadi pucat dari berbagai kosentrasi larutan uji. Senyawa 
antioksidan akan bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme memberikan atom hidrogen dan 
menyebabkan terjadinya peluruhan warna dari ungu ke kuning. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil 
sebagai berikut. 

Tabel 2. Aktivitas antioksidan microgreen rumput gandum  

 
Kosentra

si 
sampel 

 
%Inhibisi 
sampel 7 

hari 

 
IC50 (µg/mL) 

 
%Inhibisi 
sampel 10 

hari 

 
IC50 (µg/mL) 

 
%Inhibisi 
sampel 
14 hari 

 
IC50 

(µg/mL) 

1000 74,953  
54,722 

(Aktivitas 
aintioksidan 

kuat) 

81,381  
21,798 

(Aktivitas 
aintioksidan 
sangat kuat) 
 

72,152  
14,569 

(Aktivitas 
aintioksida
n sangat 

kuat) 
 

500 70,038 79,655 67,300 

250 64,934 74,841 58,755 

125 61,815 66,757 49,578 

62,5 52,930 58,674 36,920 

31,25 40,737 51,862 21,519 

 
Pada penelitian aktivitas antioksidan microgreen rumput gandum dengan umur panen yang berbeda 

diambil dengan variasi umur panen 7 hari, 10 hari dan 14 hari. Dimana tanaman Microgreen adalah tunas dari 
aneka tanaman yang dipanen diusia kira-kira 7-14 hari setelah disemai. Adapun tahapan penelitian ini 
diantaranya yaitu perendaman benih gandum, semai rumput gandum, pembuatan jus rumput gandum, 
pembuatan larutan induk sampel, pembuatan larutan induk vitamin C, pembuatan pereaksi radikal DPPH dan 
pembacaan absorban sampel. 

Sampel rumput gandum pada penelitian ini berupa jus. Dimana rumput gandum diblender dan 
ditambah dengan aquades kemudian di centrifuge kecepatan 8000 rpm selama 3 menit. Centrifuge 
digunakan untuk memisahkan pelet dengan substansi dari sampel cair, seperti cairan immiscible. Prinsip 
dari centrifuge adalah sedimentasi, yaitu pengendapan partikel dengan massa jenis yang lebih besar, pelet, 
dan massa jenis yang lebih kecil, substansi. Pelet akan berada di bawah tube. Sampel dianalisis dengan 
metode DPPH menggunakan microplate reader. 

Pengujian secara kuantitatif, besarnya aktivitas antioksidan suatu sampel ditentukan oleh nilai IC50. 
IC50 merupakan konsentrasi sampel yang memberikan peredaman terhadap DPPH sebesar 50% (Asih et al., 
2015). Nilai IC50 berbanding terbalik dengan kemampuan antioksidan suatu senyawa. Semakin kecil nilai 
IC50 maka kemampuan suatu senyawa sebagai antioksidan semakin kuat (Molyneux, 2004). Pada penelitian 
ini, aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh umur panen 10 hari dan 14 hari tergolong sangat kuat dan umur 
panen 7 hari tergolong kuat. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashok (2011) tentang aktivitas 
antioksidan dengan metode DPPH dan “reducing power assay” menyatakan bahwa dari grafik persen inhibisi 
dan IC50 menunjukkan bahwa jus rumput gandum murni memang memiliki aktivitas antioksidan yang 
signifikan. Menurut Annisa (2021) hasil persen inhibisi pada media tanam tanah (air) yaitu dapat terlihat 
bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan sampel yang ditambahkan maka semakin tinggi persen inhibisi 
(penghambatan) yang dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanani dkk, 



573 

 

(2005) yaitu bahwa persentasi penghambatan ekstrak terhadap aktivitas radikal bebas meningkat dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak. 

Penelitian Zuhdi dkk, (2018) mengatakan bahwa umur panen berpengaruh terhadap aktivitas 
antioksidan buah okra dimana semakin lama umur panen aktivitas antioksidan cenderung meningkat, dari 
data yang didapat perlakuan P5 memiliki nilai aktivitas antioksidan tertinggi namun tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P2, P3, P4, P6, P7, dan P8. Umur panen yang berbeda memberikan pergaruh nyata pada 
variabel pengamatan panjang tanaman, diameter, bobot basah, bobot kering, kadar air, kadar padatan, 
tekstur dan aktivitas antioksidan tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan 
warna pada tanaman. Perubahan aktivitas antioksidan terhadap umur panen yang berbeda diduga karena 
perubahan senyawa kimia selama proses perkembangan tanaman. Menurut Muchtadi et al. (2013) selama 
proses pematangan buah akan terjadi perubahan fisik dan kimia seperti perubahan kadar air, protein, lemak, 
asam organik, vitamin, mineral dan karbohidrat. Perubahan karbohidrat pati menjadi glukosa atau 
sebaliknya akan mempengaruhi aktivitas antioksidan tanaman. Dimana glukosa merupakan bahan dasar dari 
senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai antioksidan, perubahan vitamin selama 
perkembangan tanaman juga mempengearuhi aktivitas antioksidan tanaman dimana beberapa vitamin juga 
berperan sebagai antioksidan, selanjutnya perubahan pigmen warna juga akan mempengaruhi aktivitas 
antioksidan tanaman dikeranakan beberapa pigmen bisa bertindak sebagai antioksidan. Pada umur panen 3 
sampai 4 hari setelah bunga mekar glukosa cenderung di ubah menjadi senyawa yang bersifat antioksidan 
seperti vitamin c, qurcetin, antosianin, likopen, dan β-karoten. Pada umur panen 4 sampai 7 hari glukosa 
tidak hanya diubah menjadi senyawa antioksidan, glukosa juga diubah menjadi serat yaitu selulosa, 
hemiselulosa dan pektin, dimana aktivitas antioksidan tidak meningkat signifikan. Pada umur panen 6 
sampai 10 hari setelah bunga mekar glukosa cendrung di ubah menjadi serat, terlihat dari nilai aktivitas 
antioksidan yang menurun dan nilai hardness, fractrurability dan chewiness yang meningkat. Pertumbuhan 
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, fisiologi dan genetik tanaman. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman meliputi suhu, cahaya, dan nutrisi tanaman. 
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